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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa nilai kemampuan
motorik halus khususnya menganyam masih rendah. Hal ini dikarenakan metode yang digunakan guru
belum dapat menarik perhatian anak, selain itu guru tidak menggunakan media yang yang lebih
menarik yang perlu dipersiapkan sebelumnya. Untuk itu perlu adanya perubahan kearah pembel gjaran
yang meberikan kesempatan pada anak dalam mengembangkan kemampuan menganyam, yaitu
melalui kegiatan menggunakan daun pisang.

Penelitian ini mengunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian
adalah anak kelompok B TK Dharma Wanita. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang terdiri
dari siklus I, siklus Il dan siklus 111. Dalam setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik penilaian menggunakan lembar observas
peneliti,lembar observasi anak dan lembar unjuk kerja anak.

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus | sebanyak 13,33% dari 15 anak telah
memenuhi kriteria ketuntasan, kemudian pada siklus |1 hasil yang di dapat meningkat menjadi 46,67%
anak yang telah memenuhi kriteria ketuntasan, sedangkan pada siklus Il terdapat hasil yang
menyatakan bahwa sebanyak 80% anak telah memenuhi kriteria ketuntasan, sehingga terdapat
peningkatan prosentase ketuntasan belgjar anak mulai siklus I, Il dan I11. Dengan demikian hipotesis
dalam penelitian yang berbunyi melalui daun pisang dapat mengembangkan kemampuan motori halus
pada anak kelompok B TK Dharma Wanita K ebonagung, diterima.

KATA KUNCI :Motorik Halus, Menganyam Daun Pisang, Anak

I. LATAR BELAKANG

Menurut  Undang-Undang  Sistem lahir sampai usia 6 tahun yang melaui
Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 1 jalur pendidikan formal terbentuk dalam
ayat 14 dan Pasa 18 ayat 1, bahwa Taman Kanak-kanak (TK). Pendidikan
pendidikan anak usia dini diselenggarakan Anak Usia Dini berfungsi, menumbuhkan,

sebelum jenjang sekolah dasar, dari sgjak dan mengembangkan seluruh potensi anak
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usa dini  meiputi  fisik-motorik,
perkembangan moral
kepribadian, watak, dan akhlak), sosial-

emosional, intlektuan, dan bahasa secara

(termasuk

optimal sehingga terbentuk perilaku dan
kemampuan dasar sesuai tahap dengan
tahap perkembangannya agar memiliki
kesigpan untuk memasuki pendidikan
selanjutnya. Dalam kaitannya dengan

perkembangan potens anak.

Keterampilan motorik halus adalah
pengorgani sasian penggunaan sekelompok
otot-otot keil seperti jari jemari dan tangan
yang sering membutuhkan kecermatan
dan koordinas mata dan tangan,
keterampilan yang mencakup
pemanfaatan dengan aat-alat  untuk
bekerja dan objek yang kecil atau
pengontrolan terhadap mesin misalnya
mengetik, lain-lain
(sumantri,2005:143).

motorik halus dipengaruhi oleh berbagai

menjahit, dan
Perkembangan

faktor yang mencakup kesiapan belgar,

kesempatan belgar, kesempatan
berpraktik, model yang baik, bimbingan
motivasi, dan dilakukan secara individu
(Depdiknas, 2007:9). Motorik merupakan
perkembangan  pengendalian  gerakan
tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir
antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal
cord. Motorik halus adalah gerakan yang
menggunakan  otot-otot halus  atau

sebagian anggota tubuh tertentu, yang
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dipengaruhi oleh kesempatan untuk
berlatih. Misalnya,

kemampuan memindahkan benda dari

belgjar dan

tangan, mencoret-coret, menyusun balok,
menggunting, menulis dan sebagainya.
tersebut
penting agar anak bisa berkembang

Kedua kemampuan sangat
dengan optimal.Perkembangan motorik
sangat dipengaruhi oleh organ otak. Lewat
bermain terjadi stimulas pertumbuhan
otot-ototnya ketika anak melompat,
melempar, atau berlari. Selain itu anak
bermain dengan menggunakan seluruh

emosi, perasaan, dan pikiranya.

Pendidikan di Taman Kanak-kanak
(TK) dilaksanakan

“Bermain sambil belajar, atau belajar

dengan prinsip

seraya  bermain”.  Sesuai  dengan
perkembangan, oleh sebab itu diharapkan
seorang pendidik yang kreatif dan inovatif
agar anak bisa merasa senang, tenang,
aman dan nyaman selama dalam proses

belajar mengajar.

Daam standar kompetensi kurikulum
TK tercantum bahwa tujuan pendidikan di
Taman Kanak-kanak adalah membantu
mengembangkan berbagai potensi anak
baik psikis dan fisik yang meliputi moral
dan nila nila agama, sosiad emosional,
bahasa,

kemandirian, dan seni untuk memasuki

kognitif, fisik/motorik,

pendidikan dasar.

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan observasi di TK Dharma
Wanita Desa Kebonagung Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar menunjukkan
bahwa keterampilan motorik halus pada
anak kelompok B
mendapatkan banyak stimulasi. Ha ini
terbukti  dari

masih  perlu

sebagian besar anak
kelompok B mengalami kesulitan pada
saat diberikan kegiatan kolase dengan
potongan kertas, dari 15 anak terdapat 5
anak mendapat bintang3,7 anakmendapat
Kinlashg 2,3 anak mendapat bintang 1,
Keﬁlaﬁﬁan mengannyam pada kelompok B
masih jarang dilakukan. Hampir setiap
hari kegiatan pembelgjaran di kelompok B
menggunakan LKA, sehingga kegiatan
pembelgjaran tersebut menjadikan anak
terlihat jenuh dan kurang tertarik.

Pembelgjaran di dalam kelas kelompok
B mash berpusat pada guru sehingga
anak kurang aktif dalam menemukan
pengalamannya sendiri dan alat permainan
indooryang dapat menstimulasi
keterampilan motorik anak banyak yang
tersmpan dilemari dan alat permainan
tersebut banyak yang sudah rusak serta
warnanya kurang menarik, sehingga
sebagian besar anak bermain di halaman
sekolah ketika jam istirahat.Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka guru perlu
menyusun bentuk kegiatan pembelgjaran
yang kreatif untuk  meningkatkan

keterampilan motorik halus yang sesual
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dengan karakteristik perkembangan anak
TK.Sebagai aternatif dalam memecahkan
masalah  tersebut
kegiatan yang

diperlukan  suatu

tepat agar
keterampilan motorik halus anak dapat

nantinya

berkembang dengan bak serta tidak
melupakan konsep bermain sambil belgjar
dalam pembelgarannya.Salah satu bentuk
kegiatan yang dapat dilakukan yaitu
dengan mengannyam.

Menganyam  merupakan  kegiatan
menyusun lungsi dan pakan dengan cara
menumpang tindihkan  bagian-bagian
anyaman secara bergantian. Menganyam
untuk anak usia dini tidak dilakukan
dengan teknik yang komplek, namun
masih dalam teknik dasar menganyam
sederhana.

dapat mengasah keterampilan motorik

Kemampuan  menganyam

halus anak karena menggunakan tangan
dan jari-jari demikian juga dengan
koordinasr mata. Kegiatan menganyam
bermanfaat juga untuk memperkenakan
anak terhadap budaya yaitu melalui seni

kerajinan yang ada diseluruh Indonesia

Dengan menganyam maka kemampuan
fiskk motorik halus anak akan meningkat
dengan sendirinya tanpa adanya paksaan.
Menganyam secara tidak langsung dapat
melatih keluwesan anak dalam menjelujur
dan menyilangkan secara haus untuk
melatih kepekaan motorik halus. Bahan

simki.unpkediri.ac.id
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yang dalam
menganyam di Tk salah satunya adalah
daun pisang. Daun pisang merupakan

digunakan kegiatan

salah satu bahan yang aman dan warnanya

yang menarik bagi anak.

.METODE
. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek penelitian menurut Arikunto
(2006: 88) adalah benda, ha atau orang
tempat data untuk variabel penelitian
melekat dan yang dipermasahkan. Subjek
daam penelitian yang akan dilakukan
adalah peserta didik kelompok B TK
Dharma Wanita Desa Kebonagung
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar
yang berjumlah 15 anak, yang terdiri dari
6 siswalaki-laki dan 9 siswa perempuan.

Dalam
mengambil sampel anak kelompok B,

penelitian  ini peneliti
karena dari pengamatan masih banyaknya
dalam

gerakan  motorik

anak yang kurang mampu
mengkoordinasikan
halus. Tempat penelitian dilakukan di TK
Dharma Wanita Kebonagung Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar, waktu
penelitian ini akan dilaksanakan pada
semester genap bulan februari sampai
bulan maret tahun pelgaran 2016/2017.

B. Prosedur Pendlitian

Pendekatan penelitian menggunakan

pendekatan analisis kualitatif, yaitu

menggambarkan data dengan kalimat
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D

untuk memperoleh keterangan yang jelas
dan Penelitian
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas

terperinci. ini

(PTK) yang menggunakan ranangan
model Kemmis dan Mc. Taggrt (Arikunto
2002), sistem spiral repleks dengan 4
(1) 2
pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4)

tahapan vyaitu perencanaan

refleksi dan perencanaan kembali atau

revisi.

. Instrumen Penggumpulan Data

Data tentang kemampuan motorik
halus anak kelompok B TK Dharma
Wanita Kebonagung dikumpulkan dengan
teknik
instrumen pedoman/rubrik unjuk kerja.

Data

unjuk  kerja  menggunakan

tentang pelaksanaa
pembelgjarandikumpulkan dengan teknik
observas mengunakan lembar observas
atau pedoman observasi. Lembar
observas dalam penelitian ini terdiri dari
dua jenis yaitu lembar observas anak dan

lembar observasi guru.

. Teknik Analisis Data

Berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui instrumen observs dilakukan
Teknikanalisis data
hipotesis  tindakan  adalah
deskriptif dengan
antara waktu sebelum dilakukan tindakan.
LangkahMenghitung prosentasi anak yang

untuk  menguji
Teknik

ketuntasan belgar

simki.unpkediri.ac.id
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mendapat nilai bintang dengan rumus

rumus :

P=Lx100%
n
Membandingkan  ketuntasan  belgar
sebelum tindakan dan sesudah tindakan

dilakukan

HASIL DAN KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukakan dalam tiga
siklus dimulai 15 februari 2017 sampai 14
maret 2017 dengan menggunakan daun
pisang.

Tabd .1. Hasil penilaian kemampuan
keterampilan motorik halis mulai pra
tindakan sampai siklus I11

N Hasil Pra Tindak | Tindak | Tindak
0 Penila | Tindaka an an an
ian n Siklus | Siklus | Siklus

% 33,3% 26,6% | 133% | 0%

53,3% 40% 40% 20%

Yo

Jedede 13,3% 33,3% | 46,6% | 53,3%
4 e St 0% 0% 0% 26,6%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui
terdapat peningkatan hasil belgar anak
mula dari pra tindaka hanya 13,3% anak
yang mendapatkan bintang 3, Setelah
tindakan siklus | belum ada peningkatan
yang dSignifikan. Kemudian setelah
tindakan siklus Il mulai ada peningkatan
menjadi 46% anak yang Yyang
mendapatkan bintang 3. Demikian pula
setelah siklus [l ada peningkatan yang

sangat yakni mencapai 80%.
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Secara keseluruhan hasil  Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan media daun

dengan
pisang,
ketercapaian indikator dapat dilihat pada
grafik diagram batang sebagai berikut :

Gambar .1. GrafikPeningkatan
Kemampuan Motorik Halus pada
Kelompok B Tk Dharma Wanita

Kebonagung Wonodadi Kabupaten Blitar

100,00% 86,67% 80%
(]
80,00% 66,67%

3%

60,00% 16,67%
40,00%

20,00%

0,00%
Prasiklus ~ Siklus |  Siklus Il Siklus 1l

M Tuntas M Tidak Tuntas

Data tersebut di atas menunjukkan
bahwa kondis anak yang terlibat aktif
dalam proses pembelgaran keterampilan
motorik halus, pada kegiatan menganyam
dengan menggunakan daun pisang telah

memenuhi.

masalah,
rumusan hipotesis tindakan dan hasil-hasi|

Berdasarkan rumusan
pengujian dapat disimpulkan bahwa
kegiatan menganyam daun pisang dapat
mengembangkan keterampilan motorik
halus anak kelompok B TK Dharma
Wanita K ebonagung
Wonodadi Kabupaten Blitar Tahun
pelgaran 2016/2017.

Kecamatan
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Berdasarkan kesmpulan dari hasil
penelitian tindakan kelas yang pendliti
laksanakan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut, sebagal berikut :

1. Bagi guru
Hasil  penditian  menunjukkan
bahwa penggunaan daun pisang
terbukti dapat mengembangkan

keterampilan motorik halus anak
kelompok B di Tk Dharma Wanita
Kebonagung. Berkaitan dengan hal ini,
maka disarankan bagi guru hendaknya
daun pisang ini dapat dijadikan sebagi
sdlah satu aat pembelgaran yang
dimasukkan dalam kurikulum dalam
proses belgar mengagar sehingga
pembelgjaran akan lebih bermakna dan
berkualitas lebih  bak
pembel gjaran sebelumnya.

daripada

2. Bagi kepala sekolah
Kegiatan
mengembangkanketerampilan  motorik
halus anak dapat di tingkatkan
menggunakan daun pisang, maka
disarankan  sekolah  untuk  sering
menggunakan media daun pisang

sebagai alat pembelgaran.
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